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untuk diuji dalam ujian Munagasyah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak, diucapkan
terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pekanbaru, S Januan 2024
Pembimbing,

W

0

s &S

= — 7§
g Zulkarnaini, M. Ag

s NIP. 19710212 200312 1 002
c—Mengetahui

E.Kerua Program Studi Manajemen Dakwah

A

jo A31sI1d

Khairiddin/ M. Ag
NIP. 197208 17200910 1 002

ns

nery wisey JrreAg uej|



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIY ¥ASAS NIN
=]

‘nery eysng NN Jefem Gueh uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad q

b )

5

0jd

.’
=\

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

=T ©
o =

= o L . .

Syg yangobertandatangan dibawah ini :

Q s =

=

%args:a = Adit Abdillah Rozi

=] —_

g o 12040413961

= = _[3 ) )

engpat/Tanggal lahir : Kp.Panjang, 10 Mey 2002
o =

E&_oé‘am Studi Manajemen Dakwah

—

Minat Remaja Dalam Mengikuti Pengajian Rutin di Surau

Bugpun-
¥l
o
z

AL-Bayyinah, Desa Kampung Panjang, Kec.Kampar Utara,
Kab.Kampar

d BjsSNS HIN

M@lyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan skripsi ini berdasarkan hasil
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Judul 3 : Minat Remaja Dalam Mengikuti Pengajian Rutin di Surau Al-
% § = Bayyinah desa Kmpung Panjang, Kec.Kampar Uatara, Kab.
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gP@elltian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan remaja yang mengalami goncangan
Yiwa dan-mudah terpengaruh dengan hal-hal yang negatif serta meninggalkan kewajiban
gr"nereka ng seharusnya mulai tertanam pada diri mereka agar tidak tersesat dijalan yang
;ﬂgalah. | ini ditandai dengan para Remaja zaman sekarang lebih suka bermain-main
iluar dan melakukan perlakuan yang kurang baik. Penelitian ini membahas tentang
aminat rgnaja dalam mengikuti pengajian rutin di Surau Al-Bayyinah Desa Kampung
?anjanchecamatan Kampar Utara. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Surau
=Al-Bayyinah yaitu kegiatan belajar mengaji, tata cara sholat dan ilmu agama lainnya yang
filakukan setiap malam pada hari senen sampai minggu kecuali jum’at, biasanya kegiatan
gni berlangsung pada sebelum magrib sampai setelah isha. Adapun Tujuan dalam
goenelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat remaja dalam mengikuti
Dengajian rutin di Surau Al-Bayyinah Desa Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara.
gDengan menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif serta mengkaitkan dengan
eberapa teori yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh minat mereka dalam
%engahdiri pengajian di Surau. Adapun teori yang digunakan yaitu Kognisi, Emosi, dan
onasi yang tersusun dengan kerangka pikir yang terdiri dari beberapa Informan dalam
goenelltlan ini berjumlah 8 orang terdiri dari para remaja itu sendiri berjumlah 5 orang
sserta informan pendukung 3 orang yaitu Ketua dan guru surau. Pengumpulan data dalam
enelitiafl ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian hasil
Mari dataﬁ-"rtersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
shahwa adanya minat yang sedikit pada diri remaja dalam mengikuti kegiatan pengajian
Futin di §urau Al-Bayyinah Desa Kampung Panjang Kecamatan Kampar Utara. Adapun,
Jaktor-faktor yang menimbulkan minat remaja tersebut adalah motivasi, lingkungan,
%eluarg&%dan teman pergaulan.

=]

Kata Kunci: Minat Remaja, Pengajian, Surau Al-Bayyinah
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en : Da'wah Management

: Adolescents' Interest in Attending Regular Islamic Study Sessions at
Al-Bayyinah Surau in Kampung Panjang Village, North Kampar
Subdistrict, Kampar Regency.
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Hue

s res€drch is motivated by the issues faced by teenagers who experience psychological
Shocks ac,nd are easily influenced by negative influences, leading them to neglect their
Sesponsifilities that should be ingrained in them to avoid going astray. This is evident in
Fhe current generation of teenagers who prefer engaging in outdoor activities and
sexhibitiag improper behavior. The study focuses on the interest of teenagers in
dparticipating in regular religious studies at Al-Bayyinah Surau in the Village of Kampung
“Panjang, North Kampar Sub-District. The activities at Al-Bayyinah Surau include
uranic studies, prayer rituals, and other religious teachings held every evening from
1%\/Ionday to Sunday, except Fridays, usually taking place from before Maghrib until after
Ysha. The objective of this research is to understand the interest of teenagers in
articipating in the regular religious studies at Al-Bayyinah Surau. The research adopts a
qualitative descriptive approach and is associated with several theories aimed at assessing
Zhe extent of their interest in attending religious studies at the Surau. The theories used
Anclude cognition, emotion, and conation, structured within a framework that involves
Snultiple informants. In this study, there are a total of 8 informants, including 5 teenagers
gand 3 supporting informants, such as the Surau chairman and teachers. Data collection
ethods include observation, interviews, and documentation. The results of the data are
hen analyzed descriptively and qualitatively. The findings indicate a limited interest
@mong teenagers in participating in the regular religious studies at Al-Bayyinah Surau in
ghe Village of Kampung Panjang, North Kampar Sub-District. Factors influencing their
§nterest Etclude motivation, environment, family, and peer relationships.

1o

daquins
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eywords: Adolescents' Interest, Islamic Study Sessions, Al-Bayyinah Surau
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A&alantralaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
0] g_ '3
© pe 3
§ 2 Segala puji bagi Allah, Yang dengan rahmat-Nya melimpahkan berbagai
@(%alkam Alhamdulillah, dengan pertolongan Allah SWT., penulis berhasil
@yelés—alkan makalah logis berjudul "Minat Remaja dalam Mengikuti Pengajian Rutin
i;’d@urat@lbayymah Desa Kampung Panjang.
e w
%— goa dan kabar gembira ini secara umum disampaikan kepada Rasulullah SAW,

U(.EJ

ladan g;mat yang berhasil menyebarkan dakwah berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunnah.
emoga:gita bisa istigamah mengikuti jejak mereka, tetap bersama mereka hingga akhir

ayat, dan tumbuh menjadi individu yang senantiasa mencintai mereka.
c
Kepada Orang Tua tercinta, Bapak Ridha Zikra dan Alm. Ibu Rosmaneli, atas

egala doa dan dukungan sejak kelahiran hingga saat ini telah serta menuntun saya
%ehingga sampai pada tahap ini, saya mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
semoga dengan penelitian yang saya buat ini bermanfaat bagi orang banyak.

Sfugy

u1 sy

Penyampaian terima kasih ini disampaikan sepenuhnya sebagai upaya pemenuhan
ersyaratan untuk meraih gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam studi Manajemen Dakwah
i Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Sebagai penulis, saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan terwujud tanpa
antuangrahan, dukungan, dan petunjuk dari berbagai pihak selama proses penulisan.
leh karéna itu, saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih sederhana kepada:

QU UBP URYUUBIUS

Prof. Dr. H. Khairunnas, M.Ag, Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd., MA, Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. Masduki, M.Ag, Dr. Toni Hartono, M.Si, Dr. Arwan, M.Ag, Wakil
Dekan I, 11, dan Ill Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Khairuddin, M.Ag, Ketua Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Mubhlasin, S.Ag., M.Pd.l, Sekretaris Prodi Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Zulkarnaini, M.Ag, pembimbing skripsi yang senantiasa memberikan arahan,
dukungan, nasihat, dan bimbingan kepada penulis.
Para Dosen dan staf Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Keluarga, yaitu Bapak Sudirman, Ibu Lusi, Etek Epi, Apak Hendra, Kakak
Ira, Kakak Ayu, dan Adek Kandung saya Azam, yang selalu memberikan
semangat dan doa.
Sahabat dari Kampung Panjang, yaitu Agel, Fikri, Febri, dan Yoga, yang
selalu memberikan semangat dan doa.
. Teman Prody Seangkatan 2020, Ega, Imam, Latif, dan Alim, yang senantiasa
memberikan semangat dan doa.
. Teman-teman Manajemen Dakwah Angkatan 2020, atas motivasi, dukungan,
- kritik, dan saran dalam penyelesaian skripsi ini.
42. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, baik secara langsung
< maupun tidak langsung, yang memberikan doa, bantuan, dan dukungan agar
skripsi ini terselesaikan.
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khir kata, penulis menyampaikan terima kasih. Semoga Allah SWT. membalasnya
engan pahala dan kebaikan. Aamiin.

oy

a'alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 05 Januari 2024
Penulis
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@AéLatam Belakang Masalah

T <= Pengajian sering disebut sebagai dakwah Islamiyah karena salah satu tujuannya
m = - - - - -
%(ﬁlah untuk mendorong perbuatan baik. Dalam konteks ini, pengajian merupakan bagian

elbe

nij’egral’ﬁari dakwah Islamiyah yang terus mengajak semua orang untuk melakukan
j)egbuatacn yang baik dan mencegah perbuatan yang buruk. Kedua aspek ini harus berjalan
%el‘gsamazdan tidak dapat dipisahkan (Yunus dan Rahma, 2022:827). Melaksanakan
alakwahgadalah kewajiban bagi semua orang yang memiliki pengetahuan tentang dakwah
Jslamiyah.

§ébagTaimana diperintahkan oleh Allah dalam S(Surat Al-Imran ayatﬂ104)

& el l5* Kl ge (sl sl 3odlis Rl I o5 Al & o
c (104) — &3k
FArtinya: "Dan hendaklah ada di antara kalian sekelompok umat yang menyeru kepada
gkebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar. Mereka

Ytulah orang-orang yang beruntung." Salah satu tujuan pengajian adalah untuk mendorong
g)erbuatan baik atau "amal ma'ruf".

siny eAiey y

Hal ini mencakup segala tindakan yang diperintahkan dan disukai oleh agama,
;eperti menjaga kebaikan, berbuat adil, membantu sesama, berbagi pengetahuan,
Snempererat hubungan sosial, dan melakukan amal ibadah yang dianjurkan. Pengajian
g'nemberikan panduan dan inspirasi kepada umat Islam untuk mengimplementasikan
?jaran-ajaran ini dalam kehidupan sehari-hari.

2 %rau (bahasa Arab: sl_s«) adalah sebuah bangunan keagamaan Islam di
gaeberapa' daerah di Sumatra dan Semenanjung Melayu yang digunakan untuk tempat
Zbadah @n pengajaran agama. Struktur fisik umumnya lebih kecil fungsinya mirip
gdengana%usala tetapi surau ini memungkinkan menampung Jemaah pria dan wanita, dan
Zebanyakan itu digunakan untuk pengajaran agama Islam contohnya itu belajar ngaji,
%holat dan sebagainya surau ini juga di jadikin tempat untuk mendalami tradisi suluk.

Surau 3erkadang didirikan dengan pendanaan dari masyarakat itu sendiri. Secara
etimologi istilah surau sudah dikenal jauh di Minangkabau sebelum kedatangan Islam
(Dobbin<dan Cristine, 1971:120).

E.A. Navis dalam buku Azra, Azyumardi menggambarkan, surau merupakan
tempat bugrkumpulnya anak laki-laki yang sudah akil baligh untuk tidur di malam hari

serta meiekuni bermacam ilmu dan keterampilan (Azra dan Azyumardi, 1985:156).
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Sﬁpertl pengajian rutin yang dilakukan anak-anak di pondok Surau Albayyinah,
g—@ ini Baerupakan salah satu tradisi yang berlangsung setiap sore, memberikan mereka
%egemp@an untuk memperdalam pengetahuan agama dan memperkuat nilai nilai
(g(e%nanﬁan. Dalam pengajian ini, Anak-anak berkumpul setiap hari kecuali hari jumat.
%_(@iataﬂ’ ini tidak hanya sekedar rutinitas belajar keagamaan, tetapi juga sebuah momen
ggoegting untuk membangun kebersamaan dan persaudaraan di antara mereka. Setiap sesi
eBgajian: biasanya dimulai dengan mengikuti kegiatan sholat berjamaah di surau, habis
g’tlﬁdiikut_tdengan membaca dan menghafal Al-Qur’an tidak lupa dengan hafal ayat pendek
%eéa do’gzpada hari selasa, dan tata cara sholat pada hari sabtu.
= @  Sprau Al-Bayyinah ini berdiri sejak tahun 2007, masih kokoh berdiri hingga saat
Sni. Per@angunan surau ini memiliki tujuan yang jelas yaitu sebagai tempat belajar
%engaji@ang efisien dan efektif. Sebelumnnya dulu pengajian pernah dilakukan di
dmasjid pada tahun 2005 yang pada saat itu masih dilaksanakannya pembangunan surau,
gtetapi dghigan bertumbuh kembangnya jumlah murid dan kebutuhan akan ruang yang
gebih mémadai, keputusan diambil untuk memindahkan kegiatan pengajian ke bangunan
ang disebut sebagai surau. Dalam surau ini, proses belajar mengaji menjadi lebih
Herfokus dan personal, karena dapat mengakomodasikan murid-murid dari berbagai usia,
Smulai dari anak-anak TK hingga siswa SMP.
‘3 Fungsi surau jelas tidak berubah setelah kedatangan Islam, tetapi diperluas
Ejinenjadi tempat ibadah juga penyebaran ilmu keislaman. Menurut cendekiawan Islam
zyumardi Azra ini, kedudukan surau di Minangkabau serupa dengan pesantren di Jawa.
ZNamun, setelah kemerdekaan eksistensi surau di Minangkabau berangsur surut karena
aembaga pendidikan Islam di Indonesia harus tunduk pada aturan pemerintah.
5 Remaja adalah masa di mana mereka mencari identitas mereka sendiri. Oleh
arena ito, seringkali perilaku remaja dianggap mengganggu karena tidak sesuai dengan
@arapan.’:brangtua Padahal, niat mereka hanyalah mencari jati diri yang sesuai dengan
aseprlbadlan mereka. Pembentukan akhlak yang baik adalah hal yang mutlak bagi semua
QJs)rang, bgkan hanya remaja, tetapi juga anak-anak, dewasa, dan lansia (Jamal, 2016:193).
% I%maja saat ini seringkali memiliki kondisi jiwa yang labil, penuh gejolak dan
@elombefhg emosi yang meledak-ledak. Krisis ini cenderung meningkat karena remaja
mudah terpengaruh oleh lingkungan mereka. Penekanan pada kemajuan teknologi dan
budaya gelah memicu pergeseran nilai dan norma di masyarakat. Remaja sering kali
terpaparzbleh informasi yang cepat dan mudah diakses melalui media sosial dan internet,
yang ti@k selalu menyajikan nilai-nilai yang baik atau sesuai dengan akhlak yang
dianjurkgn dalam agama. Hal ini membuat remaja rentan terhadap pengaruh yang negatif
dan menimbulkan gejolak emosi yang berlebihan. Kondisi jiwa yang labil ini menjadi
masalahzserius, karena remaja cenderung mengikuti tren dan norma yang tidak sehat,
seperti ?perilaku menyimpang, penyalahgunaan narkoba, perilaku seksual yang tidak
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eﬁat dah lain sebagainya. Remaja juga cenderung merasa terisolasi, tidak memiliki
eE[abllaﬂ emosional, dan menghadapi tekanan sosial yang besar

£  Mengingat tentang remaja, minat remaja di surau Al-Bayyinah ini parsitipasi
e@qaja alam pengajian rutin ini sangatlah aktif dalam mengikuti pembelajaran agama,
dlsl&’mkan ayat-ayat suci dan berinteraksi dengan sesama anak-anak remaja
gajian. lainnya yang membuat suasana di surau ramai pada saat itu. Namun, dalam
erap;tahunterkahlr suasana di surau Al-Bayyinah berubah, minat remaja untuk hadir
m pengajian rutin ini tampaknya merosot dari beberapa tahun terakhir sampai
rangg dari data observasi yang penulis dapat terlihat jumlah remaja yang ingin
gajigiu sudah tidak ada lagi. Orang tua murid juga memiliki beragam sudut pandang
engenﬁ fenomena ini. Beberapa di antaranya berpendapat bahwa keterlibatan mereka
alam nigngarahkan sang buah hati yang telah menginjak usia remaja itu sangat penting
ikarenakan takutnya anak-anak ini dalam masuknya masa remajan yang dimana
erupakan fase mereka dalam mencari identitasnya dan eksplorasi, sehingga sangat
udah ferpapar pada banyak hal baru yang dapat mempengaruhi keyakinan dan nilai-
lilai mereka.

Oleh karna itu penting untuk mengatasi krisis akhlak ini dengan pendekatan yang
olistik. Selain melibatkan orangtua dan keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat
ecara keseluruhan, perlu juga memperkuat pendidikan moral dan nilai-nilai agama sejak
sia dini. Remaja perlu diberikan pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip moral,
tika, dan akhlak yang baik. Pendidikan agama dan pengajaran nilai-nilai kebaikan harus
erus diperkuat agar remaja dapat memahami pentingnya menjaga akhlak yang baik
alam kehidupan mereka.

Jadi dari penjelasan diatas penunil mau meneliti fenomena tersebut yang akan
enulis tangkum dalam bentuk karya ilmiah yaitu skripsi dengan judul “Minat Remaja
alam E‘Aengikuti Pengajian Rutin di Surau Al-Bayyinah, Desa Kampung Panjang,
ecama.tan Kampar Utara, Kabupaten Kampar, Riau.”

Penegasan Istilah

@r_ﬂuk menghindari terjadinya kesalah pamahan tentang penilitian ini, penulis
kan menjabarkan point penting yang ada di karya ilmiah ini maka oleh sebab itu dengan
"adanya @tasan dan penjelasan istilah-istilah yang di pakai dalam penelitian ini  berupa
skripsi sgbagai berikut:

1. Minat

Ma@rut Hurlock adalah merupakan sumber motivasi yang mendukung untuk
melakukan apa yang mereka inginkan. Minat itu sendiri muncul karena ada perasaan
senang atau ketertarikan untuk mengetahui atau mempelajari suatu (Hurlock, 1999:115).

Jadgz minat ini adalah aspek psikologis kompleks yang melibatkan preferensi,
keyakin%n dan kecendrungan individu terhadap berbagai hal dalam kehidupan. Minat

B Winges el ugibeges; dynbusul 6u,§.|am L
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%at befkembang seiring waktu dan pengalaman, dipengaruhi oleh lingkungan sekitar,

garugsosial, serta faktor-faktor internal seperti nilai-nilai, minat kelompok, dan bakat
i ©

&

2 Kefika seseorang memiliki minat yang kuat terhadap suatu bidang atau kegiatan,
T%néreka ‘E?enderung merasa lebih termotivasi untuk menggali lebih dalam, memperoleh
gpeﬁgeta@an baru, dan mengasah keterampilan terkait. Minat juga dapat menjadi
g)eg%doro;g utama dalam memilih karier, pendidikan, atau hobi. Mengidentifikasi minat
gs'eﬁrang@sa membantu dalam mengeksplorasi potensi, membangun kepercayaan diri,
gﬁ mengapai kepuasaan peribadi dalam kegiatan sehari-hari.

€ @ 2. Remaja

Meﬁ.lrut World Health Organization (WHO), remaja adalah individu yang berusia
Sntara 10 hingga 19 tahun. Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI'Nomor 25
d&tahun 2614, remaja didefinisikan sebagai individu yang berusia antara 10 hingga 18
gtahun. $gmentara menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN),
%entang tisia remaja adalah antara 10 hingga 24 tahun dan mereka belum menikah.

5. Jadi masa remaja adalah periode peralihan atau transisi dari masa anak-anak menuju

—

Ynasa dewasa. Pada masa ini, terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik
Ssecara fisik maupun mental.
‘3 Periode remaja sering kali ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial
§/ang signifikan. Selama masa remaja, individu mengalami pertumbuhan pesat dalam

ubuh mereka, seperti perubahan pada tinggi badan, perkembangan organ seksual
Fekunder, dan perubahan pada sistem hormonal. Selain itu, remaja juga mengalami
perubahan dalam kemampuan berpikir abstrak, perkembangan identitas, eksplorasi nilai-
=3hilai pribadi, dan hubungan dengan orang lain.

® Remmja juga menghadapi berbagai tantangan dan tekanan, termasuk tekanan
”@kadem%, pertemanan, dan tuntutan sosial. Mereka sering kali berada dalam proses
%encarid.ati diri dan menentukan tujuan hidup mereka di masa depan. Beberapa remaja
3uga menghadapi masalah seperti tekanan emosional, masalah kesehatan mental,
§<ecandu§p, dan perilaku berisiko.

& 3. Pengajian

h Istilg_ yang sangat erat kaitannya dengan kegiatan keagamaan adalah kata
“pengajifin”, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pengajian” mempunyai
makna Zi(dua) hal, yaitu:

a.LEF-’engajian (agama Islam); menanamkan norma-norma dan nilai-nilai agama
9nelalui kegiatan pengajian atau kegiatan dakwah.
b.éPembacaan al-Qur’an; Qari’ itu telah mengadakan pengajian di Mesjid Raya
a::)ataupun di tempat-tempat lain (Departemen Agama, 2010:377).

Busuy,buyeiend |
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2) Deﬁ’ﬁ|3| pengajian yang pertama mencakup unsur pendidikan karena melibatkan
gprﬁses Eﬁenanamkan norma dan nilai kepada peserta pengajian. Sejalan dengan itu,
5oegdldllf_an juga berperan dalam mentransfer nilai-nilai agama kepada anak didik melalui
g)e@didiﬁn formal di sekolah. Sedangkan menurut J. S. Badudu dan Sutan Muhammad
Ui@_n, kata pengajian mengandung dua pengertian, yaitu; “pengajian yang berarti
gegelo Ipok orang-orang yang berkumpul untuk melaksanakan pembacaan al- Qur’an
gtgarugl-Qur’an), dan pengajian yang berarti sebuah tempat yang biasa diadakan di
gngelis-majelis Ta’lim tersebut” (Badudu dan Zein, 2001:598).

o a Darizkedua pengertian pengajian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengajian dapat

JEHG 1
NeH

3

Y]
jnérujul«pada dua hal: kegiatan yang dilakukan oleh seorang atau kelompok orang untuk

%nenyar@aikan atau menanamkan norma-norma kepada pengikut pengajian, serta tempat
i manaZegiatan pengajian tersebut dilaksanakan. Dalam konteks pendidikan, pengertian
goengajl%sudah mencakup makna pendidikan itu sendiri.
©  PerBgdaannya terletak pada lokasi pelaksanaannya, di mana pengajian biasanya
Cgplilakukﬁ di majelis-majelis ta'lim, sementara pendidikan formal berlangsung di sekolah-
Sekolah. Namun, tujuan dari pengajian dan pendidikan tetap sama, yaitu untuk
gnenanamkan nilai-nilai tertentu kepada peserta atau pengikutnya.
b
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka penulis
enemukan permasalahan yang akan penulis rangkum didalam rumusan masalah ini
yaitu “Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat minat remaja dalam
;.gnengikuti pengajian rutin disurau Albayyinah Desa Kampung Panjang, Kecamatan
Kampar Utara, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.”.
&

. Kegihaan Penelitian

1. IQlenganaIisi kualitas dalam pengajarannya yang akan membutuhkan peningkatan
%n hal ini tentu saja dapat membantu lembaga pengajian untuk bisa memahami
@inat remaja dengan merancang metode pembelajaran yang lebih menarik agar
$esuai dengan minat mereka.
Igenyelidiki bentuk dukungan dari orang tua terhadap anaknya dalam
rgéngembangkan minat remaja ini dalam mengikuti pengajian rutin.
3. Mengidentifikasi perkembangan prilaku sosial anak sehari-hari dalam minat

Jﬁ‘éreka mengikuti pengajian rutin.
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atika Penulisan

: PENDAHULUAN

Bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, serta
sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian terdahulu yang
relevan dengan kerangka pikir yang digunakan dalam penulisan.

: METODOLOGI PENULISAN

Bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan penulisan,
lokasi dan waktu penulisan, sumber data, teknik pengumpulan data,
validitas data dan teknik analisis data

: GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan gambaran umum dan subjek penulisan

: HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran

-DAFTAR PUSTAKA

3 AMPIRAN
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

193eH 6

ajiah Terdahulu

Shtelah penulis melakukan penelusuran lebih lanjut terhadap literatur yang

gkiéberkaitan dengan penelitian ini, di temukan beberapa hasil penelitian maupun
turjy/ang relevan dengan penelitian ini diantaranya:

Penelitian oleh Syamsul Rizal (2019) Minat Remaja Dalam Mengikuti Kajian
Keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menjadikan remaja sebagai pribadi
yang lebih baik dari sebelumnya (Rizal, 2019) Persamaan dengan penelitian ini
tﬁletak pada fokus penelitiannya yang sama-sama membahas tentang Minat
s€bagai subjek dan remaja sebagai objek. Perbedaannya adalah terletak pada
supjeknya dimana penelitian diatas Minat Remaja Dalam Mengikuti Kajian
Keagamaan. Sedangkan penelitian ini lebih ke pengajian rutinnya.

Penilitian Mujiyatun (2021) Minat Mengikuti Pengajian Rutin dan Pengaruhnya
Terhadap Akhlak Remaja Di Desa Sidoharjo Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan. IAIN Lampung. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya
tingkah laku remaja yang cenderung menunjukkan akhlak yang kurang baik seperti
mabuk-mabukkan, tidak patuh kepada orang tua, suka berhura-hura, berkelahi dan
terlebih lagi kurangnya kesadaran serta kedisiplinan remaja dalam menunaikan
kewajiban mereka terutama ibadah sholat (Mujiyatun, 2021). Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada fokus penelitiannya yang sama-sama membahas
tentang minat sebagai subjek dan remaja sebagai objek. Perbedaanya adalah
terletak pada subjeknya yaitu penelitian diatas selain membahas minat mengikuti
pengajian rutinnya akan tetapi juga pengaruh terhadap akhlaknya. Sedangkan
pehelitian ini hanya membahas tentang minat remajanya saja.

Penelitian oleh Adinda Ramadhani (2021) Urgensi Bimbingan Islam Dalam
l\%ningkatkan Minat Remaja Untuk Mengikuti Majelis Ta’lim di Gampong Meue
I@_camatan Trienggadeng. UIN AR-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menjelaskan
bZgaimana minat remaja dalam mengikuti majelis ta’lim di Gampong Meue
Kecamatan Trienggadeng dan apa urgensi bimbingan islam terhadap remaja dalam
nfengikuti majelis ta’lim di Gempong Meue Kecamatan Trienggadeng
(Ramadhani, 2021). Persamaan penelitian ini lebih kearah objeknya yaitu sama-
si’ha meneliti minat remaja. Perbedaanya terletak pada subjeknya juga dimana
pepelitian diatas juga membahas tentang Urgensi Bimbingan Islam Dalam
I\éeningkatkan Minat Remaja.
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Pg]elitian oleh Yuliani (2022). Minat Remaja Dalam Mengikuti Kegiatan
Keagamaan Di Rt 03 Rw 13 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan.
URiversitas Muhammadiyah Jakarta. Penelitian ini membahas minat remaja dalam
mengikuti kegiatan keagamaan juga dapat dilihat dari permasalahan remaja yang
s&hgat rawan, remaja akan mengalami goncangan jiwa dan mudah terpengaruh
déngan hal-hal yang negatif. Remaja selalu mendapat tanggapan yang beraneka
r@am. (Yuliana, 2017). Persamaan penelitian ini terletak pada subjeknya yaitu
remaja. Perbedaanya juga tampak pada fokus penelitian diatas dimana judulnya
membahas tentang kegiatan keagamaan di ruang lingkup Rt 03 Rw 13. Sedangkan
pemelitian ini minat para remaja dalam mengikuti pengajian rutin di surau.

c

w
. Kajign Teori

Untuk mengetahui minat remaja di desa Kampung Panjang, Kecamatan Kampar

tara, Kgbupaten Kampar, Provinsi Riau. Tentang minat remaja mengenai kurangnya

inat remaja dalam mengikuti pengajian rutin, maka terlebih dahulu diuraikan teori-teori

3yang berkaitan dengan tema penelitiannya yaitu:

uej

Jaguuns ueyingaAuswl uep ueywniuesusw ed

1. Minat

A. Pengertian Minat

Dalam pandangan Islam, minat dijelaskan melalui ayat pertama surat Al-Alaq
yang menyuruh kita untuk "Bacalah". Ini bukan hanya mengacu pada membaca teks
atau buku secara harfiah, tetapi mencakup seluruh aspek kehidupan. Perintah ini
mengajarkan bahwa membaca melibatkan pemahaman terhadap cakrawala jasad,
yang merupakan tanda kekuasaan Allah. Dengan membaca dan memahami keajaiban
ciptaan-Nya, kita dapat menemukan makna dan tujuan hidup kita. Dengan demikian,
minat dalam Islam tidak hanya terbatas pada aktivitas membaca secara fisik, tetapi
jug% mencakup eksplorasi dan pemahaman terhadap keajaiban alam serta
pengetahuan yang dapat membimbing ke arah yang benar dalam hidup ini. Minat
juggmerupakan perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dan perasaan,
har@_an yang mengarah individu kepada suatu pilihan (Arifin, 1997:14).

“ Minat merujuk juga pada dorongan internal yang memunculkan keinginan
seseprang untuk bertindak, dan melibatkan unsur-unsur perasaan yang timbul secara
alargi. Perasaan yang dimaksud di sini adalah emosi yang muncul tanpa adanya
pengaruh atau tekanan dari pihak luar (Syamsul, 2022:118)

E Jadi pengertian minat jika merujuk pada definisi yang ada dapat disimpulkan
sebggai suatu yang menjadi kecenderungan atau ketertarikan individu terhadap suatu
hal gaik berupa, aktivitas, atau bidang tertentu. Minat mencerminkan preferensi dan
kesttkaan seseorang terhadap topik atau kegiatan tertentu, dan dapat memotivasi
mergka untuk belajar, mengembangkan keterampilan, atau terlibat dalam kegiatan

neny wisey jrredg
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©
yang-sesuai dengan minat mereka. Minat juga dapat memainkan peran penting dalam
pemtlihan karier dan pengembangan diri.

©  Minat juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lingkungan sosial,
pengalaman pribadi, dan pengaruh budaya. Beberapa orang mungkin memiliki minat
yar’j% beragam, sementara yang lain mungkin memiliki minat yang sangat spesifik.
Penting bagi setiap individu untuk mengenali minatnya sendiri agar dapat membuat
kepﬁusan yang tepat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, karier,
danchobi.

— Terdapat cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya
mingat terhadap sesuatu, secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
ber@mber dari dalam diri individu yang bersangkutan,dan yang berasal lingkungan
magyarakat.Faktor lingkungan justru mempunyai pengaruh lebih besar terhadap
timbyl dan berkembangnya minat seseorang (Shaleh, 2004:263). Sesuatu hal yang
naitjika seseorang tertarik pada sesuatu tetapi tidak menanggapinya dengan aktivitas
yang sebenarnya. Karena pada dasarnya mengasumsikan bahwa kita tertarik pada
sesuatu, itu berarti kita menyambut lingkungan atau objek dan memiliki sikap positif
terhadapnya.

Firman Allah SWT tentang minat dalam Al-Qur’an Surah Al- Isra’ ayat 84 yang
berbunyi:

Zo . oz 3 o ez s2 & o . L s os Bs ooy,
(84) S (s 3h1 b Gy ale 2558 daleln e (s % 03

Artinya: “Katakanlah: “tiap-tiap orang berbuat menurut keadannya masing-masing”.
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”
-

% Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu proses
kejiywaan yang bersifat abstrak yang dinyatakan oleh seluruh keadaan aktivitas, ada
objek yang dianggap bernilai sehingga iketahui dan diinginkan. Keinginan
dise%abkan adanya rasa dorongan untuk meraihnya. Sesuatu itu bisa berupa benda,
keg%tan, dan sebagainya baik itu yang membahagiakan ataupun menakutkan atau
merBpakan kecenderungan seseorang yang berasal dari luar maupun dalam sanubari
yang mendorongnya untuk merasa tertarik terhadap suatu hal sehingga mengarahkan
per@_atannya kepada suatu hal terebut dan menimbulkan perasaan senang.
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B. Ighcam-macam Minat

~ Minat dapat dikategorikan bebrapa jenis, hal ini tergantung pada sudut
pangang dan cara penggolongannya (Shaleh, 2004:265).

Menurut Witherington yang dikutip oleh Abdul Rahman Saleh Berdasarkan
munculnya, minat dikategorikanmenjadi dua yakni Pertama minat primitif
yang memiliki arti minat yang timbul karena kebutuhan biologis contohnya
kebutuhan makan, perasaan nyaman ataupun kebebasan beraktivitas. Kedua
Minat kultural, minat yang muncul karena proses belajar. Misalnya adalah
minat belajar atau baca karena masyarakat atau lingkungan akan lebih
menghargai orang yang terpelajar dan berpendidikan tinggi.

Menurut Arthur Julius Jones yang dikutip oleh Abdul Rahman Saleh
Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan
ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan
aktivitas, minat ini lebih mendasar atau minat asli. Misalnya seseorang baca
karena memang pada ilmu pngetahuan atau karena memang senang baca,
bukan karena ingin mendapatkan pujian atau penghargaan. Minat ekstrinsik
adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan, apabila
tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat itu hilang. Misalnya
seseorang belajar dengan tujuan agar menjadi juara kelas atau lulus ujian,
setelah menjadi juara kelas atau lulus ujian minat belajarnya menjadi turun.
Menurut Super & Crites yang dikutip oleh Abdul Rahman Saleh Berdasarkan
cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadii 4 bagian yakni
Expressed interest, Manifest interest, Tested interest, Inventoried interest.

1. Expressed interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta
kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik
yang berupa tugas maupun bukan tugas

yang disenangi dan paling tidak disenangi. Dari jawabannya dapatlah
diketahui minatnya.

2. Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui hobinya.
3. Tested interest adalah minat yang diungkapkan cara menyimpulkan dari
hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu
objek atau masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap
hal tersebut.

4. Inventoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan menggunakan
alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan
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pertanyaan yang ditujukan kepada subjek apakah ia senang atau tidak senang
terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatu objek yang ditanyakan.

dikator Minat

Dengan merinci beberapa definisi minat yang diajukan oleh berbagai ahli,

terlﬁat bahwa definisi-definisi tersebut saling melengkapi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa minat adalah kombinasi dari rasa suka dan perhatian seseorang
terhadap berbagai hal, termasuk manusia, benda, atau kegiatan tertentu. Minat
mempuat individu merasa terikat dan memberikan perhatian penuh pada objek yang
dis@ainya tanpa ada pengaruh perintah atau paksaan dari luar. Poin pentingnya
adafgh bahwa minat melibatkan tiga unsur utama, yaitu unsur kognisi (pemahaman),
emesi (perasaan), dan konasi (kehendak).Pengenalan (kognisi):

Ke@a unsur ini dapat dibagi menjadi beberapa komponen, seperti berikut:

a)

D.

dATUZ dTUIR[S] 3ITIS

Perasaan Senang: Ketika seseorang memiliki minat terhadap suatu hal,
mereka merasakan kesenangan dan kenikmatan dalam melakukannya.
Mereka tidak merasa bosan dan merasakan kebahagiaan saat terlibat dalam
minat tersebut. Ini sejalan dengan pendapat Suryabrata yang menyatakan
bahwa minat adalah kecenderungan untuk terus memperhatikan objek
kegiatan yang dianggap menarik, yang diawali oleh perasaan senang.
Perasaan Tertarik: Menurut pandangan Crow dan Crow, minat dapat
berhubungan dengan daya gerak dan mendorong seseorang untuk merasa
tertarik atau tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau pengalaman yang
dipicu oleh minat tersebut.

Perhatian: Individu yang memiliki minat terhadap sesuatu akan cenderung
memberikan perhatian yang kuat terhadap objek yang menjadi minat mereka.
Mereka akan secara khusus memberikan perhatian yang mendalam pada
objek yang mereka minati (Shaleh, 2004:263).

ktor-faktor yang menimbulkan minat

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya minat pada

sesez)_rang. Faktor-faktor ini mencakup:

nery wisey JireAg uejjng jo4

Motivasi

Minat seseorang cenderung meningkat jika ada motivasi yang mendukung,
baik yang berasal dari dalam diri maupun yang datang dari luar. Minat
merupakan hasil dari perpaduan antara keinginan dan kemampuan, dan
motivasi dapat memperkuat minat tersebut.
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Kebutuhan
Minat dapat muncul sebagai respons terhadap kebutuhan individu.
Kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki oleh remaja dapat menjadi pendorong
dalam melakukan berbagai tindakan atau aktivitas.
Lingkungan
Lingkungan tempat seseorang tinggal atau berada memiliki pengaruh
signifikan terhadap perkembangan minat seseorang. Lingkungan yang
mendukung atau memfasilitasi minat individu akan memengaruhi
perkembangan minat tersebut.
Fasilitas
Ketersediaan fasilitas dan sarana prasarana juga berperan penting dalam
mendorong atau menghambat timbulnya minat. Fasilitas yang baik dapat
membantu seseorang mengembangkan minatnya.
Keluarga
Keluarga adalah lingkungan pertama di mana seseorang tumbuh dan
berkembang. Peran orang tua dan lingkungan keluarga memiliki dampak
signifikan dalam menentukan minat seseorang terhadap suatu hal.
Teman dan Lingkungan Sosial
Orang yang seseorang temui dan bergaul dengannya juga berpengaruh besar
terhadap minat. Dalam banyak kasus, tingkah laku dan minat seseorang dapat
tercermin dari pergaulan dan teman-teman yang mereka pilih. Bergaul
dengan individu yang memiliki minat yang serupa atau positif dapat
memengaruhi minat seseorang secara positif, sementara pergaulan yang tidak
sehat atau tidak sesuai dengan nilai-nilai individu dapat berdampak negatif
pada minat.
Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu‘alaihi wasallam:

iy (e psanl Jlaidh gLIS cpa o ¢ yall
Artinya: “Seseorang itu menurut agama teman dekatnya, maka hendaklah
kalian melihat siapakah yang menjadi teman dekatnya.” (HR. Abu Daud dan

Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah,
no. 927)

Abdul Rahman Shaleh secara garis besar juga menyebutkan ada beberapa

r yang mempengaruhi minat, faktor-faktor tersebut antara lain.

faktor internal yang berasal dari individu itu sendiri, seperti bobot tubuh, usia,
jenis kelamin, pengalaman, perasaan kemampuan, dan kepribadian.

aktor eksternal berasal dari luar individu, melibatkan lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat (Shaleh, 1997:263)
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g Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minat seseorang saling terkait dan berhubungan satu sama lain.
Keseimbangan dan koordinasi antara faktor-faktor tersebut memiliki dampak positif
terffddap aktivitas seseorang.

jeb]

:Penggjian Remaja
A. I%ngertian Pengajian

= Secara etimologis, kata "pengajian” berasal dari kata dasar "kaji," yang
mertjuk pada pelajaran, terutama dalam konteks agama. Pengajian memiliki dua
makia utama: (1) sebagai ajaran dan pengajaran, dan (2) sebagai kegiatan membaca
Al-Quran. Kata “pengajian” terbentuk dengan menambahkan awalan “pe" dan
akhttan "an." Dalam konteks pertama, sebagai kata kerja, "pengajian” merujuk pada
pendajaran ilmu-ilmu agama Islam. Sedangkan dalam konteks kedua, sebagai kata
benﬂa, "pengajian” menyatakan tempat di mana pengajaran agama Islam dilakukan.
Penggunaan kata ini mencakup berbagai istilah, seperti yang dikenal dalam
masyarakat saat ini, misalnya majelis ta'lim (Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam,1997:120). Sedangkan dalam istilah, pengajian dapat didefinisikan sebagai
penyelenggaraan atau kegiatan pembelajaran agama Islam yang terjadi dalam
masyarakat dan dipandu oleh seorang guru ngaji (da’i), yang memberikan pengajaran
kepada sekelompok orang (Ariffin, 1997:67). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pengajian merupakan suatu tempat di mana ilmu atau ajaran agama Islam
dipelajari dari seorang guru atau ustad.

Sementara itu, remaja adalah suatu fase usia di mana anak-anak telah
melewati masa kecil tetapi belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. Dengan kata
lainfzremaja adalah periode yang menghubungkan usia anak-anak dan usia dewasa.
Olegkarena itu, remaja dapat dijelaskan sebagai periode peralihan dari masa anak-
anak'menuju dewasa. Usia remaja ini berkisar antara 13 hingga 21 tahun.

8
B. TFujuan Kegiatan Pengajian

g_ Pada prinsipnya, pengajian bertujuan untuk mengajak seorang Muslim
merfliju kebaikan sesuai dengan petunjuk Allah SWT. Pengajian juga bertujuan
me@_berikan pemahaman tentang perintah Allah yang harus dijalankan dan larangan-
Nydiyang harus dihindari, dengan harapan dapat memudahkan kehidupan baik di
dunfa maupun di akhirat. Tujuan utama pengajian melibatkan upaya untuk membuat
individu Muslim menjadi konsisten dalam memurnikan tauhidullah, mengingatkan
akap-akhirat dan kematian, serta memperkuat penegakan risalah Nabi Muhammad
SAW atau berdakwah (Asep dkk, 2004:123).

neny wisey jrredg
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C. Unsur-unsur Pengajian

Pengajar dalam Pengajian (Mu’alim)

Mu’alim merujuk kepada individu yang menyampaikan materi kajian dalam
majelis ta“lim atau menyebarkan pesan syariat Islam. Dalam konteks
kegiatan pengajian, subjek pengajian adalah individu yang memiliki
pemahaman dan kecakapan terkait syariat Islam, dan mereka sering disebut
dengan panggilan seperti guru, kiai, ustadz, atau sebutan lainnya. Menurut
Wahidin, karakteristik seorang mu'allim mencakup kelembutan, toleransi,
kesantunan, kemudahan dalam penyampaian materi, memperhatikan
tahapan sunnah, berlandaskan pada Al-Quran dan Sunnah tanpa fanatisme
terhadap mazhab, menyesuaikan bahasa dengan jama'ah, serta
memperhatikan adab dalam dakwah (Wabhidin, 2011:264)

Peserta Pengajian (Muta’allim)

Objek pengajian, atau yang juga dikenal sebagai mad“u dalam konteks
dakwah, merujuk kepada individu atau kelompok yang menjadi pendengar
atau penerima materi mengenai syariat Islam. Mad“u bisa merujuk kepada
individu atau kelompok yang menjadi sasaran ajaran Islam (Wahyu,
2013:20).

Isi Materi Pengajian

Materi pengajian adalah substansi atau isi pesan mengenai ajaran Islam itu
sendiri. Secara umum, materi pengajian dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori utama: akidah, syariah, dan akhlak. Akidah mencakup keyakinan
terhadap Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasulnya, hari
kiamat, dan takdir. Syariah mencakup aspek ibadah seperti thaharah, shalat,
zakat, puasa, dan haji, serta muamalah (hukum perdata dan hukum publik).
Terakhir, akhlak mencakup perilaku terhadap Allah SWT, diri sendiri,
tetangga, masyarakat, dan lingkungan. Materi pengajian ini mencakup
landasan ajaran Islam yang mencerminkan agidah, hukum, dan moralitas
(Wahidin, 2012:288).

Metode Pengajaran

Metode pengajaran merujuk pada cara yang digunakan oleh seorang da“i
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada pendengarnya, dengan tujuan
mencapai pesan dan tujuan dari suatu pengajian. Metode pengajaran
melibatkan berbagai pendekatan yang dilakukan dengan kebijaksanaan dan
kasih sayang (Wahidin, 2012:246). Metode mengajar memiliki variasi yang
banyak, namun tidak semua metode dapat diterapkan dalam sebuah
pengajian (majelis ta“lim), tergantung pada kesesuaian antara materi dan
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metodenya. Beberapa metode pengajaran meliputi metode hikmah, Al-
Mau‘“idzatil hasanah, dan Mujadalah.

1. Metode Hikmah adalah pendekatan dakwah yang menggunakan
perkataan yang benar dan pasti, berdasarkan dalil yang menjelaskan
kebenaran dan menghilangkan keraguan. Dakwah bil-hikmah bersifat
bijaksana, yakni pendekatan yang memungkinkan pihak yang menerima
dakwah dapat melaksanakan ajaran dengan kemauannya sendiri, tanpa
paksaan, konflik, atau tekanan (Siti, 2009:39).

2. Al-Mau“idzatil hasanah, metode ini melibatkan berdakwah dengan
memberikan nasehat-nasehat baik kepada orang lain sesuai dengan tingkat
pemikiran pendengar atau menyampaikan ajaran Islam dengan petunjuk-
petunjuk yang baik, menggunakan bahasa yang baik, dan penuh kasih
sayang. Mau“idzah Hasanah bertujuan memberikan nasehat terbuka untuk
menyampaikan ajaran Islam sesuai dengan pemahaman pendengar atau
menyampaikan ajaran Islam dengan panduan yang baik, sehingga pesan
yang disampaikan dapat menyentuh hati (Mastori, 2018:43).

3. Mujadalah merujuk pada pertukaran pendapat yang dilakukan oleh dua
pihak secara sinergis, tanpa menimbulkan permusuhan. Tujuannya adalah
agar lawan dapat menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan
argumentasi dan bukti yang kuat (Munir, 2009:19). Mujadalah dilakukan
oleh individu dengan tingkat berpikir yang tinggi (Mastori, 2018:49)
Media Pengajian

Alat pengajaran adalah sarana yang digunakan sebagai perantara untuk
menyampaikan pesan dengan tujuan mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam
konteks penyampaian ajaran Islam kepada umat, pengajaran dapat
memanfaatkan berbagai alat bantu dakwah. Pertama, melalui metode lisan,
kedua melalui media visual yang mencakup bahan-bahan atau alat yang
dapat dioperasikan dengan menggunakan indera penglihatan. Selanjutnya,
menggunakan media audio yang melibatkan alat-alat yang dapat
dioperasikan untuk mendukung kegiatan pengajaran dan ditangkap melalui
indera pendengaran. Terakhir, menggunakan media audio visual, yang
merujuk pada sarana penyampaian informasi yang dapat menampilkan
unsur gambar dan suara secara bersamaan saat mengkomunikasikan pesan
informasi.
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D. Pehnik Penerapan Pengajian Remaja

n:i- Tehnik yang sering digunakan dalam pengajaran remaja adalah Pendekatan

Pengajian Klasikal. Pendekatan Pengajian Klasikal adalah cara pengajaran di mana
par&.peserta pengajian atau remaja hadir untuk mendengarkan ceramah dalam
rua%ban tertentu, seperti musholla, masjid, atau ruang yang luas. Selanjutnya, mereka

.diberi panduan dan arahan tentang suatu materi pelajaran. Pendekatan ini

mermgiliki tingkat struktur yang jelas, tetapi tetap mengintegrasikan prinsip-prinsip
keagamaan dengan konteks dan situasi yang relevan pada saat itu yang teridi dari.
a) Materi Agidah

¢ Seperti yang kita ketahui, penyebaran agama Islam di Indonesia telah

ﬁnengalami proses akulturasi dengan budaya dan keyakinan lainnya sepanjang

Zsejarahnya. Proses akulturasi ini telah mengakibatkan adanya campuran antara

-4didah Islam dengan keyakinan lainnya. Dampak dari akulturasi ini dapat dilihat

adalam masyarakat di mana ada individu yang mengaku beragama Islam, namun

“masih menjalankan praktik-praktik yang berasal dari keyakinan pagan, seperti
memberi sesaji, melakukan tapa, mempercayai jimat atau benda-benda keramat,
mengamalkan ramalan bintang (horoskop), atau menerapkan kepercayaan weton
atau feng shui, dan sebagainya. Bahkan, seringkali penyimpangan semacam ini
dikemas dengan embel-embel "pelestarian budaya,” yang dapat memperkuat
alasan pencampuran keyakinan tersebut.

Tidak hanya itu, kadang-kadang terdapat upacara-upacara seperti nyadran,
sekatenan, pesta laut, syukuran panen, dan lain sebagainya, di mana terdapat
elemen-elemen penyimpangan yang bersifat takhayul. Yang juga perlu
diperbaiki adalah pemahaman masyarakat tentang makna syahadat, yang
umerupakan persaksian tentang keimanan pada Allah dan kenabian Nabi
;D.EL\/Iuhammad SAW sebagai utusan-Nya. Dalam syahadat, terkandung komitmen
m.J.IntUk taat pada perintah Allah dan beribadah kepada-Nya, serta pengakuan
smenjadi pengikut Nabi Muhammad SAW dan upaya untuk mengikuti ajaran-
%jarannya. Kendala yang muncul adalah bahwa banyak orang yang mengaku

eragama Islam kurang memahami makna syahadat ini, karena kurangnya
aqendidikan dan pembinaan Islam yang memadai, serta pengaruh buruk dari
Jingkungan sekitarnya.
@  Terkait dengan materi agidah dalam Pengajian Remaja, ada beberapa materi
5;ang dapat disampaikan, termasuk: (1) Penjelasan tentang Makna Asy-
SSyahadatain, (2) Pengenalan terhadap Ma'rifatullah (Pengenalan terhadap
:(AIIah), (3) Memahami Ma'rifaturrasul (Pengenalan terhadap Nabi), dan (4)
~Pengertian tentang tauhid dan pembagiannya.
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b) Materi Ibadah
{ab]

= Banyak remaja Muslim saat ini mungkin tidak memiliki pemahaman yang
‘mendalam tentang hukum-hukum syari‘at Islam, terutama yang terkait dengan
Ybadah mahdhah. Ibadah mahdhah adalah jenis ibadah yang merupakan
Qﬁubungan langsung antara seorang hamba dengan Allah, tanpa perantara.
[erdapat empat prinsip utama dalam ibadah mahdhah:
ﬁ) Keberadaannya harus didasarkan pada dalil perintah yang berasal dari al-
cQuran atau al-Sunnah, sehingga menjadi otoritas wahyu, dan tidak boleh
—ditentukan berdasarkan akal atau logika semata.
¢2) Tata cara pelaksanaannya harus mengikuti contoh Nabi Muhammad SAW,
5/ang merupakan salah satu tujuan utama diutusnya rasul oleh Allah. Ini
Zbertujuan untuk memberikan contoh yang benar, mengingat agama-agama
-sebelumnya telah berubah karena kaum mereka sering bertanya dan tidak
amengikuti perintah para rasul mereka.
£3) Ibadah mahdhah bersifat supra-rasional, yang berarti bahwa bentuk ibadah
ini berada di luar jangkauan akal manusia. Ini bukanlah masalah logika, karena
berada dalam wilayah wahyu. Akal manusia hanya digunakan untuk memahami
hikmah di baliknya, yang disebut sebagai hikmah tasyri'.
4) Azasnya adalah "taat," yang menuntut bahwa seorang hamba harus patuh
dalam melaksanakan ibadah ini. Hamba harus memahami bahwa perintah Allah
diberikan semata-mata untuk kepentingan dan kebahagiaan hamba, bukan untuk
kepentingan Allah. Salah satu misi utama rasul adalah untuk memastikan
ketaatan manusia terhadap perintah-perintah Allah. Jenis ibadah yang termasuk
dalam ibadah mahdhah antara lain adalah wudhu, tayammum, mandi hadats,
cadzan, igamat, shalat, membaca al-Quran, i'tikaf, puasa, haji, umrah, dan
;‘.‘.persiapan jenazah.
m..Banyak remaja mungkin mengetahui ajaran-ajaran ibadah Islam tanpa
spemahaman yang mendalam tentang dasar-dasarnya, yaitu dalil Al-Quran dan
%I-Hadits yang mendasarinya. Mereka melaksanakan ibadah seperti shalat tanpa
emahami dasarnya secara jelas. Beberapa praktik yang telah merasuk dalam
:masyarakat dan dianggap sebagai ajaran Islam sebenarnya, seperti tahlilan yang
<ﬁ|lakukan setelah 40 hari, 100 hari, atau 1000 hari kematian seseorang,
;‘serlngkah dilakukan tanpa merujuk kepada dalil yang sah. Hal ini terjadi karena
@engaruh dari tokoh-tokoh agama setempat yang melakukan praktik ini. Bahkan,
Sdalam tahlilan tersebut, ayat-ayat suci Al-Quran, seperti Yasin, serta bacaan
Qakblr tahlil, dan tahmid sering dibacakan.
:L-Jntuk memperbaiki perilaku salah dalam ibadah ini, penting untuk
:mengklarlflka3| praktik-praktik yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan
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mihemandu umat Muslim untuk beribadah sesuai dengan tuntunan Allah dan
>Rasul-Nya. Proses ini harus dilakukan secara bertahap, sistematis, dan
‘herkelanjutan, terutama melalui pembinaan dalam pengajian remaja. Para ulama
Srang kompeten telah menghasilkan banyak buku kumpulan hadits dan tata cara
“ibadah yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, seperti "Bulughul
aram," "Muhtashar Nailul Authar,” "Figih Sunnah" karya Sayyid Sabig, dan
EKoleksi Hadits-hadits Hukum" karya Hasbi Ash-Shiddieqy (Alaydrus,
2012:75)

c)Materi Akhlak

cAkhlag dalam Islam berbeda dari sistem moral atau perilaku buatan manusia
ﬁAIaydrus, 2012:77). Akhlaq Islam didasarkan pada ajaran Al-Quran. Islam
anengajarkan tentang hubungan antara Allah sebagai Pencipta dengan manusia
-sebagai makhluk-Nya. Dalam konteks ini, akhlag merujuk pada perilaku
afanusia yang mendapat ridha dari Pencipta. Hubungan manusia dengan Allah
“adalah bagian dari akhlag. Berbagai bentuk hubungan akhlaq termasuk akhlaq
terhadap Allah, seperti yang dinyatakan dalam (QS. Al-Bagarah 2:186)

w0 -3% Pp— @ @.% - 30 )‘%e; LN A - PR L
) soadiadd e3 13 eIA 5303 Goal o b A e e L1
(186) &3 n plad () 5aisily ¢

Artinya: "Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(Jawablah), sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka
Ynemenuhi segala perintah-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku,
.’-*bupaya mereka selalu berada dalam kebenaran."

fiKepada diri sendiri (QS Al Balqarah 2: 44) ) i
§. (44) &3l Y= s & 5T 25 Akl Oymdiy il Gl &3 el
“Artinya: Mengapa kalian menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,

dang kalian melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kalian membaca
Al Kitab (Taurat)? Maka mengapa kalian tidak menggunakan akal?
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mJT(epada sesama manusia (QS. Al-Bagarah 2:83),

ouﬁdb"aﬂ\ Lg.:\gl.al.u;\ u.:.ﬂb.\l.a\gam\ N u\g@Yd—ﬁ;‘)u\‘,_udh.uh.\a\ MJ
PA\J@S.\AMY\@-\JJA ﬁj"y\goM\\M\mehﬂ\jﬁjwﬁj
3 (83) uJ*‘U,’-A
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu
Sapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
Zcapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
(unaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenubhi janji itu, kecuali sebahagian

ckecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.
L
©  Pesan utama dari ajaran akhlaq adalah untuk menjauhi tindakan-tindakan

Alang buruk dan menggantinya dengan perilaku yang baik (Alaydrus, 2012:80).
QCPentingnya pembinaan akhlag bagi remaja muslim tidak bisa diabaikan.
Meskipun agidah dan ibadah yang benar sangat penting, pembinaan akhlag juga
harus ditekankan agar remaja tidak hanya memiliki pemahaman agama yang
kuat tetapi juga perilaku yang baik (Asmaran, 2000:82). Pentingnya pembinaan
akhlag semakin meningkat mengingat pengaruh buruk dari lingkungan yang
tidak selalu mengikuti nilai-nilai Islam, seperti teman sebaya, sekolah, internet,
media, dan lain sebagainya. Pembentukan akhlag yang baik pada remaja muslim
memerlukan upaya dalam bentuk kajian, contoh teladan, dan praktik nyata nilai-
nilai Islam yang terintegrasi dengan pemahaman agidah dan ibadah (Asmaran,
2000:82). Beberapa materi yang dapat digunakan dalam pembinaan akhlaq
(})ermasuk pelajaran tentang kehidupan Rasulullah, kisah-kisah para sahabat,
mayat-ayat Al-Quran dan hadits yang berkaitan dengan akhlag, pengembangan
&kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, manajemen hati (MQ), dan
@engembangan kecerdasan emosional dan spiritual (IESQ) (Alayidrus,
§012:75).

d)gllateri Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an

3\'/Ierupakan bagian penting dari pembinaan remaja muslim. Al-Qur'an
;»%iturunkan dalam bahasa Arab, yang berbeda dari bahasa Indonesia. Meskipun
~sebagian kata dalam bahasa Arab telah diterima dalam bahasa Indonesia, masih
danyak yang tidak dipahami dengan baik.
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e)-Masalah aktual
{ab]

jni dapat membantu remaja memperluas pemahaman mereka tentang Islam,
<pengetahuan umum, dan perkembangan dunia modern. Mengundang
amarasumber yang kompeten di bidangnya untuk mengkaji masalah-masalah
zaktual bisa memberikan nilai tambah pada pengajian. Selain itu, dalam memilih
Zfema-tema untuk kajian, penting untuk memperhatikan tema-tema yang relevan
“dan menarik bagi remaja, seperti pergaulan remaja, narkotika, kajian pra-nikah,
%su-isu seputar dunia Islam, keluarga yang harmonis, dan pergerakan Islam.

w
c

E. Fanjauan tentang Dekadensi Moral Remaja
-~

Dekadensi berasal dari bahasa Inggris "Decadence,” yang berarti
kengerosotan. Sedangkan moral memiliki asal-usul dari dua bahasa, yaitu bahasa
Lati "Mores," yang merupakan jamak dari kata "Mos" yang berarti adat kebiasaan,
dan dalam kamus Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai baik buruknya perbuatan
dan perilaku (Asmaran,1994:23).

Imam Al-Ghazali menjelaskan moral atau budi pekerti sebagai perilaku
yang sudah menjadi bagian dari jiwa seseorang, yang dapat menghasilkan tindakan
dengan mudah dan tanpa pertimbangan. Jika tindakan tersebut baik, maka budi
pekerti tersebut dianggap baik. Namun, jika tindakan tersebut buruk, maka budi
pekerti tersebut dianggap buruk (Asmaran,1994:23).

Dekadensi moral pada dasarnya mengacu pada kemunduran atau
ken¥erosotan yang terutama berfokus pada perilaku, kepribadian, dan sifat seseorang.
Ini %elalah bentuk kemunduran dalam kepribadian, sikap, etika, dan akhlak seseorang
(Drgjat,1975:28). Dekadensi moral terjadi ketika tingkah laku, sikap, dan tindakan
sesedrang tidak lagi sesuai dengan norma-norma agama, sosial, dan nilai-nilai yang
mer%atur perilaku manusia yang baik. Dekadensi moral dapat disebabkan oleh
kur@gnya perhatian terhadap agama, budaya sosial yang buruk, dorongan untuk
merAperoleh kepuasan dengan menumpuk harta, dan berbagai faktor lain yang
meridorong seseorang untuk melanggar hukum, etika, dan norma-norma. Ketika
sese:ff.)_rang terlibat dalam pelanggaran semacam itu, mereka telah masuk ke dalam
dekadensi moral. Dekadensi moral bukanlah hasil dari lingkungan atau kekuatan
eksférnal yang memaksa seseorang untuk berperilaku negatif. Sebaliknya, itu muncul
seb@ai akibat dari sifat dan sikap negatif manusia yang melanggar norma dan etika.
Ini Eenyebabkan kerusakan dalam sistem sosial, budaya, hukum, dan norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat, dan akhirnya, ini mengarah pada berbagai tindakan

neny wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId YISNS NIN
(0

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

ut

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

21

©
o negdtif dan pelanggaran moral. Dekadensi moral tercermin dalam tindakan sehari-
& hartezseperti ketidakdisiplinan, pelanggaran hak asasi manusia, korupsi, kejahatan,
= perselingkuhan, dan banyak tindakan negatif lainnya. Dekadensi moral dapat terjadi
2 di Hérbagai lapisan masyarakat, termasuk masyarakat yang maju dan berpendidikan
@ di Sérkotaan serta masyarakat yang belum maju di pedesaan. Ini berlaku untuk
berl%gai tingkat sosial, termasuk rakyat biasa, birokrat, politisi, pemegang
kekiasaan, pejabat struktural maupun fungsional, dan bahkan tokoh agama. Oleh
karena itu, setiap orang, terlepas dari jabatan atau posisinya, memiliki potensi untuk
terjerumus dalam dekadensi moral.

¢ Hal ini mengindikasikan bahwa banyak tokoh terkenal atau pemimpin yang
merﬁmjukkan citra diri ganda. Di satu sisi, mereka mungkin menjadi idola yang
tampak bersih, ramah, baik hati, dan peduli terhadap orang lain. Namun, di sisi lain,
mergka mungkin memiliki perilaku moral yang tidak jujur, tidak setia, dan tidak taat
padg prinsip-prinsip agama. Mereka bisa menjadi munafik, menunjukkan dua wajah
yan@ berbeda dalam berbagai konteks. Manusia dengan wajah ganda seperti ini dapat
ditemukan di berbagai tempat, dan mereka menderita penyakit moral yang merusak
seluruh aspek kehidupan mereka, serta dapat dengan mudah memengaruhi orang
lain.

a eidio yeq

un

Buepun-6uepun

F. Faktor Penyebab Dekadensi Moral Remaja

Tugas utama dalam perkembangan remaja adalah mencapai kematangan
dalam sistem moral, yang akan membimbing perilaku mereka. Kematangan ini
belum lengkap jika remaja tidak memiliki landasan moral yang diterima secara
universal, terutama yang berasal dari agama. Penting untuk memahami bahwa
perkBmbangan kehidupan beragama remaja adalah proses panjang yang dipengaruhi
olet%kualitas pendidikan dan pengalaman keagamaan yang diterima sejak usia dini,

terutama di lingkungan keluarga.

+¥]
2 lIstilah "remaja" berasal dari kata Latin "adolescere," yang berarti "tumbuh"

ataP "tumbuh menjadi dewasa." Masa remaja umumnya mencakup rentang usia
antafa 13 hingga 17 tahun untuk remaja awal dan 18 hingga 21 tahun untuk remaja
akhﬁ". Masa ini adalah periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa, yang
serifigkali ditandai dengan ketidakjelasan dalam pemikiran dan perilaku remaja.
Me@ka mungkin terlihat seperti orang dewasa, tetapi secara mental mereka belum
sepenuhnya matang dan siap menerima peran sebagai orang dewasa. Di sisi lain,
mergka kadang juga menunjukkan perilaku kekanak-kanakan ketika dihadapkan
pada-tanggung jawab mandiri. Pada masa remaja, remaja membutuhkan bimbingan
danZpedoman yang jelas untuk mengarahkan perkembangan mereka. Meskipun
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mergka sering menolak atau bersikap keras kepala, mereka tetap memerlukan arahan
danzperingatan dari guru atau orang tua mereka. Oleh karena itu, orang tua sering
mer@sa kesulitan dalam menghadapi tingkah laku remaja (Mappiere, 1982:25).

o
© Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua jenis perubahan yang saling

terl@t. Pertumbuhan lebih menekankan perubahan fisik, sementara perkembangan
berkaitan dengan aspek psikologis atau jiwa remaja (Mappiere, 1982:25).
-~

< Arti perubahan menurut Boring, Langfeld, dan Weld, lebih dekat kepada

& maldia “kematangan”, di mana perubahan tersebut mencapai kematangan jika secara
= fisilgblan psikis sudah mendapai tahapan tertentu dalam fase perkembangan manusia.
Dengan demikian menurut Boring, bahwa pertumbuhan dan perkembangan dapat
mem’ﬁacu pada perubahan sebagai akibat adanya pengaruh yang mengenai kehidupan
orgzlqisme (Hurlock, 1982:50).

QD
Rerraja memiliki ciri-ciri spesifik yang mencakup:

a) Masa remaja dianggap sebagai periode yang sangat penting dalam
perkembangan individu. Pada masa ini, pengaruh fisik dan psikologis berperan
besar dalam membentuk kepribadian seseorang. Periode ini memiliki dampak
terbesar pada perkembangan fisik dan psikologis sepanjang hidup.

b) Masa remaja adalah periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa.
Ini merupakan periode peralihan di mana remaja mungkin terlihat seperti orang
dewasa, tetapi belum sepenuhnya matang secara mental.

c) Masa remaja sering kali dihadapi dengan berbagai masalah yang sulit diatasi.

T Ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman remaja dalam menyelesaikan

o masalah mereka sendiri, karena sebelumnya, masalah mereka sering diatasi

@ oleh orang tua atau guru.

eEMasa remaja adalah saat mencari identitas. Remaja mencoba menunjukkan

g identitas mereka agar diterima oleh teman sebaya atau lingkungan pergaulan.

= Ini sering terwujud dalam simbol status atau kemewahan untuk mendapatkan

C perhatian.

-Masa remaja sering menimbulkan ketakutan, terutama bagi orang tua, yang
® khawatir tentang perilaku dan keputusan remaja.

@; Pada masa remaja, remaja sering memiliki harapan dan imajinasi yang tidak

Lé realistis. Mereka mungkin melihat diri mereka dan orang lain sebagaimana

ayang mereka impikan, bukan sebagaimana adanya dalam kehidupan nyata.

@ Masa remaja adalah ambang menuju dewasa. Terkadang, kebiasaan dari masa

& kanak-kanak masih melekat pada remaja, dan ini bisa sulit dihilangkan. Untuk
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©
gmenunjukkan kesiapan menjadi dewasa, mereka mungkin meniru perilaku

= orang dewasa di sekitar mereka, baik yang positif maupun negatif.

(@]

- Pada masa remaja, terjadi perubahan tingkah laku yang sejalan dengan
perabahan fisik. Terdapat lima jenis perubahan yang umum terjadi, Seperti:
Pe@gkatan emosi, perubahan tubuh, perubahan minat dan peran dalam pergaulan
sosial, perubahan nilai-nilai yang dipegang, dan perubahan ambivalen di mana
e remaja menginginkan perubahan tetapi belum memiliki kesadaran tanggung jawab
3 penZ (Hurlock, 1982:50)

Y
=

“Kerdfigka Pikir

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono, kerangka pemikiran dapat dianggap
-sebagai suatu model konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dan faktor-
ffaktor yang dianggap penting dalam suatu masalah. Fungsinya adalah membantu peneliti
.merancang penelitian dan memberikan arah dalam analisis data (Sugiyono, 2019:95).
@ Kerangka pikir mencakup sistem pandangan, pola pikir, atau konsep yang
Higunakan untuk memahami, menganalisis, dan menghubungkan informasi atau fakta
%/ang berbeda terkait dengan suatu fenomena atau permasalahan. Kerangka pikir juga
°§japat mempengaruhi persepsi dan penilaian seseorang terhadap masalah atau fenomena
gersebut. Dengan menggunakan kerangka pikir yang tepat, seseorang dapat mendapatkan
@emahaman yang lebih mendalam, melakukan analisis yang lebih baik, dan membuat
Zkeputusan yang lebih tepat terkait dengan masalah atau fenomena yang sedang dihadapi.
Q_Selain itu, kerangka pikir juga berfungsi sebagai panduan dalam melakukan penelitian,
Smenyusun argumen, dan merumuskan solusi terhadap suatu masalah atau fenomena.
; Dasar penelitian ini adalah adanya kerangka konseptual yang menjelaskan Minat
g?emaja?i Desa Kampung Panjang, Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar,
FProvinsizRiau. Tentang Minat Remaja Dalam Pengajian Rutin di Surau Albayyinah.
Zntuk lebih Jelasnya kerangka berpikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagian maka
Zhkan taria"pak seperti ini:
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..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagiamarau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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S8 = METEDOLOGI PENELITIAN

32 ¢°

§A.§Jemﬁ°eneltlan

% a Senis penelitian "Minat Remaja Dalam Mengikuti Pengajian Rutin di Surau Al-
%B@y aﬁ adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan
(gd:krlptg. untuk memahami fenomena sosial dalam konteks alamiahnya dan
gnenghastikan data yang mendalam dan terperinci. Penelitian kualitatif cocok digunakan
%r@uk memahami persepsi dan pengalaman tokoh masyarakat mengenai minat para

jeﬁlaja dalam pengajian tersebut dari sudut pandang mereka. Teknik pengumpulan data
Jyang urﬁym digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara, observasi, dan
Snalisis dokumen. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
ganalisis 4ematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang
sgikumpdlkan. Hasil penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan berfokus pada pemahaman
§ﬂendalé1?n tentang fenomena sosial yang diteliti (Rusliwa, 2005:58).

Dalam konteks penelitian “Minat Remaja Dalam Mengikuti Pengajian Rutin di
SSurau Al-Bayyinah”, metode penelitian kualitatif sangat relevan karena tujuan penelitian
Sadalah untuk memahami, mendalami dan mencermati terkait apa yang menjadi penyebab
%urangnya minat remaja dalam pengajian rutin di surau, terus apakah solusi dari
genomena tersebut. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data
gyang detail dan mendalam melalui wawancara atau observasi langsung pada responden
Zyang terlibat dalam peralihan fungsi tersebut.

}idl

. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Liokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di dekat Desa Kampung Panjang, tempat peneliti tinggal
(ﬁn tempat peneliti di lahirkan. Desa Kampung Panjang ini adalah sebuah desa
)@'ﬂg terletak di Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
2. Waktu Penelitian
Gaktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Desember Tahun
2023.
<1
C. Sumﬁer Data
@ta adalah beberaoa kumpulan informasi atau keterangan yang diperoleh dari
melalui pengamatan atau pencarian dari suatu sumber-sumber tertentu (Basrowi dan
Suwandip2008:22). Berikut sumber informasi penelitian ini yang akan menjadi subjek
asal muasal data yang didapatkan.
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Bata Primer

©  Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
dari sumbernya. Data ini dapat berupa observasi langsung, wawancara, kuesioner,
atau eksperimen. Pengumpulan data primer membutuhkan waktu dan usaha lebih
lﬁnyak daripada pengumpulan data sekunder, tetapi dianggap lebih akurat dan
@evan karena dikumpulkan secara khusus untuk penelitian yang dilakukan.
Renggunaan data primer dalam penelitian membantu peneliti memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti dan
menghasilkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Data Sekunder

& Data sekunder merujuk pada data yang diperoleh dari sumber lain, bukan
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Sumber data sekunder dapat
mencakup jurnal, buku, situs web, dan publikasi lainnya. Data sekunder sering
dirgunakan sebagai pelengkap atau penguat data yang sudah ada, atau digunakan
sebagai sumber data alternatif jika data utama tidak tersedia atau tidak memadai.
Data sekunder juga digunakan dalam analisis dan penelitian, seperti analisis tren,
pemodelan statistik, dan penelitian pasar. Namun, penting untuk memastikan
keakuratan data sekunder dan memverifikasi kepercayaan sumber data sebelum
digunakan dalam analisis atau penelitian.

. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah individu atau kelompok yang memberikan informasi

Fan data kepada peneliti dalam konteks studi atau penelitian yang sedang dilakukan.
JAnform
Jlan pengalaman yang dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang berguna dalam

agrdapat berasal dari berbagai latar belakang dan memiliki beragam pengetahuan

@enelitiaﬁ. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang diantaranya adalah Para
gemaja g@lumni Surau Al-Bayyinah (Ahmad Naufal Kurniawan, Beni Parbowo, M.
FKhairul Qolbi, Ika Jasriyanti dan), Ketua Surau (Hendri), Guru yang mengajar (Alfiandri,
Dini Se;gﬂa Rizka)

E. Tekrﬁl'< Pengumpulan Data

=t .
1. Obsemvasi
Obsérvasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati
dan mentatat fakta atau fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Observasi dapat
dilakuk@ secara langsung atau tidak langsung, tergantung pada objek yang diamati dan
tujuan pghgamatan ( Ni’matuzahroh dan Prasetyaningrum, 2018:4). Melakukan observasi
langsung di desa Kampung Panjang dalam melihat kondisi surau yang ada. Dengan
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~T ©
?g:néaku@n observasi ini, peneliti dapat mengamati secara langsung aktivitas yang terjadi
f:_!'dl?suralkyang sekarang hampir tidak lagi ditemukan para remaja ngaji disana serta
tSm@wgunipulkan informasi dari berbagai kalangan remaja dan pengurus surau tentang
9‘e§omeiﬁ tersebut.

awdhcara
Wav:'ﬁancara adalah proses tanya jawab antara dua atau lebih orang, yang bertujuan
reuk m,engumpulkan informasi atau mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
dopik tertentu (Fadhalllah, 2020:1). Wawancara dapat dilakukan dalam berbagai konteks,
%eﬁerti dalam proses seleksi kerja, riset, jurnalistik, atau bahkan hanya sebagai sarana
j«ﬁnunikasi informal antara individu atau kelompok. Melakukan wawancara dengan
ﬁsendapag beberapa dikalangan remaja itu sendiri dan juga pengurus surau sebagai
gnforma@'pendukung untuk mengetahui bagaimana minat remaja dalam menghadiri
"_engaji% rutin di surau. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau melalui
%tpelepon atau video call, tergantung pada situasi dan kondisi di desa tersebut.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu kegiatan pengumpulan data, pencatatan dan perekaman
%entang suatu peristiwa dan objek-objek yang berkaitan dengannya (Astuti, 2010:1)
Dalam penelitian ini, digunakan oleh peneliti sebagai salah satu tehnik pengumpulan
alata yang penting karena dapat memberikan akses pada sumber-sumber informasi yang
gbervariasi dan melengkapi data yang diperoleh dari metode pengumpulan data lainnya.

o

Beges dynb
Epun !

B

U1 Sy

w ed

u

. Valaditas Data

uep uejwniu

Validitas data adalah langkah yang dilakukan setelah pengumpulan data
gjilakukqg Untuk menjaga agar keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, validitas
%jata jugE'merUJuk pada sejauh mana data yang digunakan dalam penelitian tersebut akurat
glan dapat dipercaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Untuk
gnemastikan validitas data dalam penelitian ini, beberapa langkah dapat diambil, antara
Yain: Se§k5| sampel yang tepat, pengumpulan data yang sistematis, validasi instrumen
engumpulan data dan verifikasi keabsahan hal ini bertujuan agar data yang dipastikan
-adalah dgta yang dikumpulkan secara akurat merefleksikan persepsi dan pandangan tokoh
masyarakat yang sesungguhnya terhadap minat remaja dalam mengikuti pengajian rutin
disurau. ﬁ-lal ini dapat dilakukan dengan menghubungi ulang responden atau melakukan
validasi :srlang dengan sumber data lain seperti dokumen resmi, catatan atau laporan. Serta
hal ini jl&ga membutuhkan yang namanya metode guna untuk memvaliditas data tersebut,
metode @ng di pakai adalah wawancara, observasi, kuesioner dan studi literatur. Metode-
metode fersebut dapat digunakan secara individual atau digabungkan dalam penelitian
untuk mgmperoleh data yang valid dan terpercaya (Hardani, 2020:406).
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X Sl'ekﬁ!k Analisis Data
o =
a ; Fggnelitian akan menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan presentase
gjrﬁuk mengelola data yang masih dalam bentuk kata-kata atau simbol yang diperoleh dari
ﬁa@ngam Teknik analisis yang akan digunakan meliputi reduksi data, metode data (data
fnmg)lay)ﬁdan penarikan atau verifikasi kesimpulan.
% § Reduksi data bertujuan untuk merangkum, memilih hal-hal penting, mencari tema

‘g;lag pola erta membuang informasi yang tidak perlu agar data yang tersedia memberikan
agnbaraf yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya jika
g_digerlukg)n.

Metode data digunakan untuk membantu memahami informasi yang tersedia dan
amemun&(inkan untuk membuat kesimpulan dan mengambil tindakan berdasarkan
gaemahaﬂﬂan tersebut.

PBnarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa
ggesimplﬁan yang dibuat didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
§[<embali ke lapangan untuk mengumpulkan data, sehingga kesimpulan yang dihasilkan
amenjadi kredibel

Ve
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BAB IV
BARAN UMUM LOKASI PENELITIAN SURAU AL-BAYYINAH
KAMPUNG PANJANG

G

as dipnbBusw Buele|qg ‘|
di og eEH O

W e}

eja
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Buepun-6ugpun 1Bunpulig e3did yeH

h Surau Al-Bayyinah

GAMBAR 4.1

Gambaran Surau Al-Bayyinah

nNely ejxsns NiN |

aAusaw uep ueywnuesuaw eduey Ul siN} BAIEY yninjes neje uelb

W
ssurau Al-Bayyinah adalah tempat ibadah yang dijadikan pusat kegiatan

-

%eagam&n di Kampung Panjang. Dengan arsitektur yang sederhana namun bernilai
§piritua|§inggi, surau ini menjadi titik fokus bagi warga sekitar dalam menjalankan
@ktivita%eagamaan, seperti shalat berjamaah, pengajaran agama, dan diskusi kelslaman.
2 ebih dati itu, Surau Albayyinah juga berperan sebagai tempat yang ramah untuk mengaji
%nak-angi dari berbagai kalangan usia. Keberadaan program pengajian ini menjadikan
surau sepagai pusat pendidikan agama yang mendukung perkembangan spiritual anak-
anak di 5ampung Panjang.

Surau Albayyinah di Kampung Panjang merupakan hasil dari kerjasama dan
gotong-@yong masyarakat setempat. Mulai dari pendirian pondasi hingga pemasangan
tembok 'J.jangunan menggunakan batu bata, semua tahapan pembangunan dilakukan
secara l€rgotong-royong pada tanggal 24 September 2005. Sebelum surau dibangun,
kegiata B engajian telah dilaksanakan di Masjid Albayyinah, melibatkan sejumlah murid
dari berhagai kelompok dan bermacam usia mulai dari anak-anak sampai anak remaja

29
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B%n

©
g masih berjalan kondusiv serta beberapa guru pengajar dengan tingkatan yang

edagKegiatan ini diadakan rutin setiap sore sebelum magrib hingga malam habis
(@]

uLbysieud |
g0 SeiBreH

Pémbangunan surau dipicu oleh tingginya antusias masyarakat untuk
cipt%’kan calon-calon tahfiz agar anak-anak dapat membaca dan menghafal Alquran.
a pembangunan juga berasal dari sumbangan para jama‘'ah masjid Albayyinah,
yaraiat setempat, dan juga mendapat bantuan dari Pemerintah Daerah yang disaluri
lgh Drs=H. Zulher, M.S. Yang diundang ke masjid untuk mengkoordinasikan program
efbangtinan surau.

Sprau ini akhirnya berhasil dibangun pada tahun 2007, dan perpindahan kegiatan
Hari maéj_;id ke surau dilakukan. Selama perkembangannya, pengajian di surau mengalami
%eningk@an yang signifikan, terlihat dari pertumbuhan jumlah murid setiap tahunnya
ahaik padg saat itu. Minat dan dukungan tinggi dari orang tua terhadap pendidikan agama
nak-angk mereka menjadi faktor utama pertumbuhan ini.

Surau Albayyinah terletak di wilayah seberang Air Tiris, sekitar 2 KM dari kantor
amat Kampar ke arah Utara, dengan luas bangunan 8x12m. Bangunan ini didirikan di
ahan samping masjid Albayyinah, yang diawasi oleh masjid dan mencakup area seluas
00 M2, termasuk bangunan surau, tempat ambil wudhu, dan lahan parkir.
Dalam perkembangannya, dikarenakan Surau Al-Bayyinah tidak begitu di minati
leh para remaja pada zaman sekarang, maka pada tahun 2022 kemaren Surau
Ibayyinah menambahkan fungsi sebagai Taman Kanak-Kanak yang beroperasi pada
Fam 7 pagi sampai 1 siang. Tujuan penambahan ini adalah untuk meningkatkan
%roduktivitas bangunan tersebut dan mendapatkan respons positif dari masyarakat.
=3Kebijakan ini memberikan dorongan antusiasme yang tinggi dari masyarakat terhadap
@ipaya pengurus surau untuk memajukan dan memperluas fungsionalitas bangunan

gmpu

%qeéd %‘nﬁue
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Rersebut®

= o

z @

B. Visi dan Misi Surau Al-Bayyinah
£ 5

3 o

g \éSI

= Menjadikan putra dan putri menjadi insan yang sholeh dan solehah, berakhlak
mulia, r(%fin beribadah, gemar membaca Al-Quran dan berguna bagi masyarakat baik
sekarang‘,‘_fnaupun masa yang akan datang.”

q. -

Misi

InMemotivasi orang tua/masyarakat untuk dapat mendaftarkan putra-putrinya
—mengikuti pengajian rutin di Surau Al-Bayyinah melalui media sosial/media

cetak.
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%D!:Memfasilitasi sarana dan alat pembelajaran yang layak untuk dipakai untuk
> proses pengajian.

32 Merawat/memelihara fasilitas surau untuk mewujudkan lingkungan surau yang
'S aman, nyaman, bersih dan sehat.

F Mengelola keungan sebaik-baiknya sehingga dana yang dikeluarkan tampak
—.secaratransparan dan akuntable.

E;—:'Menerima saran/masukan positif dari berbagai kalangan untuk peningkatan
< mutu dan kelayakan surau

=
ingkatan Kelompok Kegiatan Pengajian di Surau Albayyinah
c

Bpepun-Buepun 1Bunpuig e3did YeH

yninjesgere ueibeges diynbusw Buele|qg ‘|

;?Balam pengajian rutin yang dilakukan, surau albayyinah membagi beberapa
) kelome,gk pada tahun ini hanya tersedia 2 kelompok yang diukur dari usia dan
o kemahiran murid dalam membaca ayat-ayat suci alquran. Beberapa terdiri sebagai
= berikue

1. Kelompok |

Adalah kelompok murid yang berusia 6-8 tahunan, biasanya anak-anak ini sebelum
mereka bisa membaca huruf-huruf yang ada di Al-Quran terlebih dahulu mereka di ajari
untuk membaca Iqra’ sebagai pedoman awal dalam bisa membaca surat suci Al-Quran

2. Kelompok 11

Adalah murid yang berusia 9-12 Tahun yang sudah bisa dan lumayan terbiasa akan
> huruf yang ada pada Al-Quran tetapi masih butuh dibimbing akan kelancaran mereka

Aiex

wnuesusw eduey Ul S

QO

é dalam membaca huruf-huruf yang ada di dalam Al-Quran.

3

33. Legafi_n'_i:tas Surau Al-Bayyinah

? =

g Narfia Surau : TPA Al-Bayyinah

S Tingkat : Awaliyah

% Nomgor Statistik Pendidikan Al Qur’an: 4112 1401 0173

T Alafhat :

4 Jalag : Mesjid Al-Bayyinah
Kell:?esa : Kampung Panjang
Kecamatan : Kampar Utara
Kabtipaten : Kampar
Bergiri pada : 2009

Narga Yayasan/Badan/Lembaga -
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GAMBAR 4.2
Surat Legalitas Surau

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

. Struktur Pengurus Surau Al-Bayyinah

Berdasarkan riset yang dilakukan struktur Surau Al-Bayyinah pada tahun 2023
ebagai berikut:

1. Penasehat : H. Kasno., S.H

2. Ketua : Hendri

3. Sekretaris : Hendri

4. Bendahara : Hendri

5. Pg_ngajar 1 : Alfiandri

6. PEngajar 2 : Dini Septia Rizka

7. P:.E.ngawas : Yadi Rauz, S.1p., M.Sy

5]
. Data%kademis
(@]

1IeqUIRS uexingaAusiu uep uexwnuppuaL ed||.|ﬁ1 Ul sy eAsey yninjas neje ueibeqes dipnbusaw Buelejq °|

1. D_%ftar Jumlah Murid

:<§§erikutjumlah murid keseluruhan yang ada di Surau Al-Bayyinah terjadinya
penurungn murid dari tahun ke tahun, oleh karena itu berikut data riset yang penulis
didapatkan:
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Sum'gﬁer Keuangan Surau Al-Bayyinah Berasal Dari:

Tabel 4.1

Tahun Ajaran 2019-2023

Daftar Jumlah Murid di Surau Al-Bayyinah Kp.Panjang

No | Tahun | Murid | Jumlah Kelompok
L|P
1 2019 39|41 80 1-6
2 2020 |35 40 75 1-6
3 2021 |28 | 32 60 1-5
4 2022 |18 | 27 45 1-4
5 2023 |11 |14 25 1-2

Tabel 4.2

5. Fasilg)ias Yang Dimiliki Surau Al-Bayyinah Kp.Panjang

Fasilitas dan Sarana Surau Al-Bayyinah

Jenis Fasilitas

Jumlah

Ruangan Kantor

Ruangan Belajar

Tempat Ambil Wudhu

Al-Quran

Igra’

Sejadah Panjang

Sound Sytem

Mic

cooo\IO:U'l.bool\)!—‘g

Papan Tulis

SN ENTE =T

Sumber Data: Surau Al-Bayyinah Kp.Panjang

er Pendanaan

d. Uang SPP Mingguan Murid
@@. Sumbangan Dari Masjid Al-Bayyinah
. Sumbangan Dari Kantor Desa

2. DLL
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2 o
i ©
A Kesimpulan
82 =
g5 =
%.13 Berﬁésarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti
jnéakukan analisis sesuai dengan jawaban dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat
gﬂigmpuﬁan bahwa minat remaja dalam mengikuti pengajian rutin di Surau Al-Bayyinah
aesa Kg’mpung Panjang Kecamatan Kampar Utara. Memiliki keterkaitan dengan
ﬁndikatoﬁpengenalan (kognisi), perasaan (emosi), dan kehendak (konasi).

Dal&m situasi ini, terlihat bahwa minat remaja untuk menghadiri pengajian rutin di
Surau AEEBayyinah dipengaruhi oleh faktor-faktor penghambat dan pendukung. Salah
atu fak@r penghambatnya adalah perkembangan zaman, khususnya pada tahun 2023 ini
‘;ﬁlengan adanya era digital dan penggunaan gadget. Selain itu, keberadaan dunia
spendidikan yang semakin berkembang pesat, termasuk pondok pesantren yang tersebar
vgzdi Kabupaten Kampar, turut memengaruhi para remaja untuk tidak hadir dalam pengajian
c‘:D*utin di surau. Mereka merasa malu dan menganggap bahwa kegiatan pengajian tersebut
gnengganggu aktivitas mereka. Beberapa remaja bahkan berpendapat bahwa pengajian
gebih cocok untuk anak-anak kecil, tanpa menyadari potensi risiko bagi mereka yang tidak
Znelanjutkan pendidikan di pondok pesantren dan mengalami keterbatasan dalam

Snemahami ilmu-ilmu agama.

Q.
v}
; Namun, terdapat juga faktor pendukung yang dapat merangsang minat para remaja

%gar mag?mengikuti pengajian rutin di surau. Pemanfaatan teknologi dalam pengajaran
Hapat menjadi solusi efektif, misalnya dengan merubah metode pengajaran di surau.
m%elain kegiatan mengaji, penghafalan ayat-ayat pendek, dan tata cara sholat, pihak
“pengurus surau dapat memperkenalkan metode pembelajaran baru, seperti minigame
nline b@rbentuk kuis agama atau menonton bersama kisah nabi dengan menggunakan
gnfokus@al ini dapat melatih pengetahuan agama anak-anak. Tidak lupa, memberikan
reward gtau hadiah dapat menjadi faktor pendukung yang dapat menarik perhatian
remaja. dDengan adanya inovasi ini, diharapkan pihak surau dapat meramaikan dan
mening@tkan partisipasi dalam kegiatan pengajian rutin, mungkin hingga mencapai
jumlah faurid sebanyak 80 orang seperti sebelumnya.
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Ber?asarkan hasil penelitian tentang Minat Remaja Dalam Mengikuti

gajla§| Rutin di Surau terdapat beberapa saran sebagai berikut:

epada pengurus surau baik itu ketua maupun guru disarankan untuk meningkatkan
edikit metode pembelajaran yang tidak kalah menarik di zaman sekarang serta
mgkﬁkan pengawasan terhadap mereka dalam proses pembelajaran berlangsung.
epada orang tua agar selalu menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak dini sampai
eref(a tumbuh menjadi remaja harus tetap perlu diawasi dan juga disarakan orang tua
agar u:dak gaptek dalam memberikan anak berupa gadget

Kepada anak remaja zaman sekarang saya harap kalian sadar bahwa jika kaliam belum
pahaow tentang agama tolong untuk selalu mengikuti pengajian rutin di surau biar
kaliam menjadi anak yang berguna bagi bangsa dan negara serta gunakanlah gadget
kaliafm sebaik-baiknya untuk hal yang positif.
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